
             

              

ANALISIS HUJAN EKSTREM DI WILAYAH PULAU BINTAN  

TANGGAL 01 - 02 JANUARI 2021  

 
I. INFORMASI KEJADIAN 

Lokasi Wilayah Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan 

Waktu Tanggal 1 Januari 2021 jam 07.00 WIB hingga 2 Januari 

2021 jam 17.00 WIB 

Dampak Pada tanggal 01 - 02 Januari 2021 terjadi banjir, gelombang 

tinggi, tanah longsor, dan pohon tumbang di sebagian besar 

wilayah Tanjungpinang dan Bintan. 

Dokumentasi 

   
 

 
II. DATA CURAH HUJAN 

NO NAMA POS 
01 Januari 2021 

(milimeter) 
02 Januari 2021 

(milimeter) 

1 Sungai Jeram 425  110 

2 Ekang Anculai 450 89 
3 Poyotomo 219 171 

4 Bintan Buyu 105 210 

5 Batu 18 Kijang 63 57 

6 Sungai Enam 402 134 
7 Toapaya 141 121 

8 Kawal 120 97 

9 Malang Rapat 46 176 

10 Berakit 153 144 
11 Teluk Sasa 264 128 

12 Sebung Pereh 322 147 

13 Senggarang 380 170 

14 Tanjungpinang 117 33 
15 Galang Batang 119 51 

16 Dompak 525 112 

17 Ria Bintan Lagoi 97 220 

18 
Stamet 
Tanjungpinang 

283 201 
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III. ANALISIS METEOROLOGI 

Indikator Keterangan 

Sea Surface 

Temperature 

(SST) 

Berdasarkan data model analisis Sea Surface Temperature 

(SST) pada tanggal 01-02 Januari 2021 menunjukkan bahwa 

SST di wilayah Pulau Bintan berada pada nilai yang cukup 

hangat antara 28 – 29 °C, dan anomali suhu muka laut bernilai 

1.0 – 2.5 °C di area perairan sekitar Pulau Bintan. Kondisi ini 

menunjukan aktifitas penguapan yang cukup tinggi sehingga 

banyak suplai uap air di atmosfer untuk mendukung 

terbentuknya awan-awan konvektif di sekitar wilayah Pulau 

Bintan. 

Madden Julian 

Oscillation 

(MJO) 

Berdasarkan data model diagram RMM1, RMM2 menunjukkan 

MJO tidak aktif namun berada di fase 3 per 02 Januari 2021. 

Pola Tekanan Dari analisa pola tekanan tanggal 01-02 Januari 2021 jam 00.00 

UTC (07.00 WIB) terlihat adanya pusaran siklonik di sebelah 

Barat Pulau Kalimantan yang mengakibatkan terjadinya belokan 

angin (shearline) dan konvergensi (pertemuan angin) di sekitar 

Pulau Bintan yang mendukung pertumbuhan awan konvektif 

penghasil hujan cukup kuat. 

Data Sounding Berdasarkan data udara atas yang diambil dari data upper air 

Singapore pada tanggal 01-02 Januari 2021 jam 00.00 UTC 

(07.00 WIB), Indeks K berkisar dari 35,7 - 39 yang menandakan 

aktivitas konvektif sedang – kuat. Hal ini mendukung potensi 

pertumbuhan awan konvektif di wilayah tersebut. 

Kelembaban 
Udara 

Kelembaban udara di atas atmosfer di Pulau Bintan pada 

lapisan 850 mb, 700 mb, dan 500 mb berkisar antara 90-100%. 

Mulai dari lapisan 850 mb hingga 500 mb menunjukkan 

kelembapan udara yang cukup tinggi, sehingga mengakibatkan 

adanya massa udara basah yang terkonsentrasi dan 

mendukung pertumbuhan awan hujan di wilayah Pulau Bintan. 

Citra Satelit Pada citra satelit Himawari produk IR Enhanced terlihat suhu 

puncak awan mencapai -100 s.d -62 °C yang menunjukkan 

adanya awan Cumulonimbus (Cb) pada tanggal 1 Januari 2021 

pukul 07.00 WIB hingga 2 Januari pukul 17.00 WIB.  

Citra Radar Dari pantauan citra radar tanggal 01-02 Januari 2021 

menunjukkan terjadinya hujan dengan intensitas sedang hingga 

lebat di wilayah Pulau Bintan. Pertumbuhan yang signifikan dari 

awan konvektif di wilayah Pulau Bintan terpantau mulai terjadi 

pada tanggal 01 Januari 2021 pada pukul 07.00 WIB dan 

terpantau kondisi yang paling signifikan terjadi pada jam 17.00 – 

21.00 WIB. Pada tanggal 02 Januari 2021, awan konvektif 

dengan kondisi yang paling signifikan terpantau pada rentang 

waktu pkl. 08.30 WIB – 10.45 WIB dan berangsur menghilang 

pada pukul 17.00 WIB. 



IV. KESIMPULAN 

Kejadian hujan ekstrem di Pulau Bintan terjadi mulai tanggal 1 Januari 2021 

pukul 07.00 WIB sampai tanggal 2 Januari 2021 pukul 17.00 WIB 

menyebabkan banjir, gelombang tinggi, tanah longsor, dan pohon tumbang di 

sebagian besar wilayah Pulau Bintan. Hal ini terjadi akibat adanya pusaran 

siklonik di sebelah Barat Kalimantan yang mempengaruhi terbentuknya 

belokan angin (shearline) di Pulau Bintan, sehingga menyebabkan 

penumpukan massa udara yang berpotensi mendukung pertumbuhan awan 

konvektif (Cb) penghasil hujan. Terdapat pertumbuhan awan Cumulonimbus 

(Cb) yang cukup signifikan dengan suhu puncak awan mencapai -100 hingga   

-62 ᵒC. Pertumbuhan awan Cumulonimbus (Cb) ini disebabkan dan didukung 

dengan kondisi atmosfer yang cukup labil dilihat dari data udara atas dan 

kelembapan udara di wilayah Pulau Bintan, serta adanya aktifitas konvektif 

yang cukup tinggi disekitar Perairan Pulau Bintan, yang memungkinkan adanya 

pertumbuhan awan Cb kuat di wilayah Tanjungpinang dan Bintan. 

 
V. PROSPEK KEDEPAN 

Hujan yang bersifat lokal dengan intensitas ringan hingga sedang disertai petir 

masih berpotensi terjadi di sebagian wilayah Tanjungpinang dan Bintan hingga 

satu minggu ke depan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



VI. LAMPIRAN 
a. Sea Surface Temperature (SST) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



b. Madden Julian Oscillation (MJO) 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

c. Indeks Diploe Mode (IOD) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



d. Pola Tekanan (Streamline Angin) 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



e. Data Sounding 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



f. Kelembapan Udara 

• 850 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



• 700mb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



• 500mb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



g. Citra Satelit 
 

 
 

  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



h. Citra Radar 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



i. Peta Analisis Curah Hujan Harian Pulau Bintan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



j. Prakiraan dan Peringatan Dini Cuaca 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Mengetahui, 
Kepala Stasiun Meteorologi 

Raja Haji Fisabilillah Tanjungpinang 
 
 
 

 
Yohanes Drajad Bintoro, S.P 

 
 

Tanjungpinang, 04 Januari 2021 
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